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Kurikulum sebagai ruh pendidikan memegang kedudukan kunci dalam pendidikan,
sebab berkaitan dengan penentuan arah, isi dan proses pendidikan, yang pada akhirnya
menentukan macam dan kualifikasi lulusan suatu lembaga pendidikan. Kurikulum
menyangkut rencana pelaksanaan pendidikan baik lingkup kelas, sekolah, daerah,
wilayah maupun nasiona. Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai
kedudukan sentral dalam seluruh kegiatan pendidikan. Bahkan banyak pihak menganggap
kurikulum sebagai “rel” yang menentukan akan ke mana pendidikan diarahkan.
Kurikulum menentukan jenis dan kualitas pengetahuan serta pengalaman yang
memungkinkan para lulusan berwawasan global. Madrasah sebagai lembaga pendidikan
bernilai plus semestinya mampu melakukan inovasi kurikulum yang mempunyai andil
untuk mewujudkan lulusan berkualitas sebagai bentuk tujuan pendidikan nasional.

Ada tiga permasalahan yang diteliti dalam disertasi ini, yaitu: 1) Bagaimana
konstruksi kurikulum Pendidikan Agama Islam di MTs Saafiyah Tebuireng, MTs Ar-
Rahman Nglaban, MTsN Plandi Diwek, dan MTsN Tambakberas Jombang, 2)
Bagaimana pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam di keempat madrasah, 3)
Apa faktor pendukung dan penghambat dilakukannya pengembangan dan konstruks
kurikulum pendidikan agama Islam di MTs Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng, MTs Ar-
Rahman Nglaban, MTsN Plandi Diwek, dan MTsN Tambakberas Jombang.

Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan permasalahan tentang dilakukannya
pengembangan, konstruksi, serta faktor pendukung dan penghambat kurikulum
pendidikan agama Islam pada empat madrasah di atas. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian field research atau penelitian Iapangan
dengan studi multi kasus pada empat lembaga yang berbeda, teknik pengumpulan data
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dengan cara mereduks
data, penygjian data dan penarikan kesimpulan. Sementara teknik pengecekan keabsahan
data dengan menggunakan dergjat kepercayaan (credebility), keteralihan (trans-ferability)
dan kepastian (confirmability).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi kurikulum dari keempat madrasah
tersebut lebih pada desain kurikulum model Subject Centered Design, yakni desain
kurikulum yang menitikberatkan pada mata pelgaran. Sedangkan faktor pendukung dan
penghambat yang paling dominan adalah sumber daya manusia dan sarana prasarana.
Perbandingan model konstruksi kurikulum ke empat madrasah tersebut terletak pada
esens dan kedalaman materi. Dari data keempat madrasah tersebut maka, collaborrative
curriculum menjadi pilihan desain kurikulum yang dinilai ideal dan dapat diterapkan di
madrasah.



ABSTRACT

Title : Curriculum Construction of Islamic Education in Madrasah (A
Multi-cases Study on State Islamic Junior High School (MTs)
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng, Islamic Junior High School
(MTs) Ar-Rahman Nglaban, Islamic Junior High School (MTsN)
Plandi Jombang, and State Islamic Junior High School (MTsN)
Tambakberas Jombang

Writer : Khoirul Umam

Supervisor  : Prof. Dr. H. Abdul Haris, M.Ag.

Supervisor  : Dr. Hj. Hanun Asrohah, M.Ag

Keywords : Curriculum Construction, Islamic Education

Curriculum, as the soul of education, holds the key of education because it has
relationship with decision, content, and process of education, which finally decides the
types and graduate qualifications of the education institution. Curriculum involves plan
implementation of education itself in the area of class, schoal, district, and even national
region. Curriculum as the master plan of education has the central role in every aspect of
education activities. Even, many people think that curriculum is the railway that decides
where the education will be brought. Curriculum decides the type, quality of knowledge,
and experiences that make its alumni have the global outlook. Madrasah as the education
ingtitution which has plus values must be able to make curriculum innovation that taking
part of the actualization of qualified graduates as the implementation of national
education target.

There are Tree problems to be analyzed in this dissertation: 1) How are the
construction design of Islamic Education in State Islamic Junior High School (MTs)
Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng, state Islamic Junior High School (MTs) Ar-Rohman
Nglaban, State Islamic Junior High School (MTsN) Plandi Jombang, , and State Islamic
Junior High School (MTsN) Tambakberas Jombang. 2) How are the model curriculum
development of Islamic Education, 3) What the supporting factors and their obstacles
are.(in State Islamic Junior High School (MTs) Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng, state
Islamic Junior High School (MTs) Ar-Rohman Nglaban, State Islamic Junior High
School (MTsN) Plandi Jombang, and State Islamic Junior High School (MTsN)
Tambakberas Jombang.

The purposes of this research are solving the problems above. This research used
qualitative approach, and designed as field research with the study of multi-case on four
different ingtitutions. The techniques used for collecting the data are observation,
interview, and documentation. The data are analyzed by reduction data, presenting data,
and concluding. While the technique of verifying the validity of data uses credibility,
transfer-ability, and confirmability.

The results show that design model of curriculum construction from those four
education ingtitutions is the subject centered design. The dominant supporting factors and
their obstacles are human resources, facilities and infrastructures. The comparison
curriculum construction models of four institutions lie on the essence and content of
materials. From this categories, it can be concluded that collaborrative curriculum is the
best design alternative that can be applied in madrasah.
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